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Abstract

Based on the Central Statistics Agency (2022), red spinach production is said to be unstable at this time. The
application of eco farming and gibberellins as well as utilizing the home environment to use a wall planting bag
planting system is one strategy to overcome this problem. The aim of this research is to determine the correct
dosage for the growth of red spinach plants planted using a wall planter bag system. This research was conducted
in September-October 2023. This research used a factorial randomized block design, namely EO (control), E1 (8
ml/l), E2 (16 ml/l) and E3 (24 ml/l) with GO (control , G1 (200 ppm) and G2 (250 ppm). Based on the
observations made, the combination treatment had a significant effect on plant height and leaf area, but had no
effect on plant fresh weight. The E3G2 treatment was the most effective dose in this study.
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Abstrak

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2022) produksi bayam merah dikatakan tidak stabil saat ini. Penerapan eco
farming dan giberelin serta dengan memanfaatkan lingkungan rumah untuk menggunakan sistem penanaman
kantong tanam dinding merupakan salah satu strategi untuk mengatasi masalah tersebut. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui dosis yang tepat pada pertumbuhan tanaman bayam merah yang ditanam dengan
sistem wall planter bag. Penelitian ini dilaksanakan bulan September-Oktober 2023. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok Faktorial, yaitu EO (kontrol), E1 (8 ml/l), E2 (16 ml/l) dan E3 (24 ml/l) dengan GO
(kontrol, G1 (200 ppm) dan G2 (250 ppm). Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, perlakuan kombinasi
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan luas daun, tapi tidak berpengaruh terhadap berat basah tanaman.
Perlakuan E3G2 merupakan dosis paling efektif dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Bayam Merah, Eco Farming, Giberelin, Wall Planter Bag
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PENDAHULUAN

Bayam merah (Amaranthus tricolor L.)
merupakan satu dari banyaknya jenis tanaman
hortikultura introduksi yang mulai berkembang
di Indonesia akhir-akhir ini. Selain itu, bayam
merah ini juga lebih unggul daripada jenis
bayam lainnya karena memiliki nilai yang
ekonomis dan tinggi gizi, serta warnanya yang
merah terlihat lebih menarik (Bria, 2016).
Bertambahnya  jumlah penduduk  dan
perkembangan bisnis yang menggunakan
bayam sebagai bahan utamanya membuat
kebutuhan sayur jenis ini meningkat (Putri et
al., 2022).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(2022) produksi bayam merah dikatakan
dengan kategori rendah dan tidak stabil.
Produksi bayam merah di Indonesia mengalami
tahap fluktuasi, dalam artian produksi bayam
merah pada tahun 2018 tercatat ada 162 ribu
ton, lalu mengalami penurunan di tahun 2019
menjadi 160 ton dan semakin menurun pada
tahun 2020 dengan 157 ribu ton, kemudian
meningkat kembali pada tahun 2021 dan 2022
menjadi 170 ribu ton.

Produktivitas bayam merah  harus
ditingkatkan agar tidak mengalami fluktuasi
kembali. Menurut Sari (2022) produktivitas
bayam merah dapat ditingkatkan dengan
penanaman yang tepat dikondisi lahan yang
terkandung bahan organik tinggi, ketersediaan
unsur hara nitrogen yang tinggi dan terdapat
kandungan pH 6-7. Namun adanya jumlah
penduduk yang meningkat secara tidak
langsung berdampak pada pembangunan
kawasan perkotaan secara fisik dan mengurangi
ruang terbuka hijau (lahan) menjadi area
terbangun guna memenuhi kebutuhan dan
meningkatkan pelayanan pada penduduk
(Indriani et al., 2020).

Vertical Garden merupakan solusi dari
lahan sempit yang saat ini menjadi masalah
masyarakat perkotaan. Menurut Radilla dan
Asti  (2020) Teknik yang mudah untuk
digunakan dalam mengembangkan pekarangan
yaitu vertical garden atau dikenal sebagai
model vetikultural yang dapat dikembangkan di
halaman rumah. Salah satu jenis vertical garden
yang dapat digunakan ialah wall planter bag.

Produksi bayam merah dapat
ditingkatkan dengan penggunaan pupuk, baik
pupuk organik maupun pupuk anorganik.
Pupuk eco farming merupakan salah satu pupuk

organik yang saat ini sedang dikenal para
petani. Pupuk organik jenis ini dapat
meningkatkan pH tanah, memperbaiki sifat
fisik, kimia dan biologi tanah dan
mengembalikan  kesuburan tanah  dengan
adanya unsur N, P, dan K bagi tanaman. Pupuk
ini mengandung C-organik 51.06%, Nitrogen
total 3.35%; C/N 15,24; P,Os 4.48%; KO
1.47% dan pH 7.05 (Lizta, 2022).

Selain pemupukan, zat pengatur tumbuh
(ZPT)  juga  mampu meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman. Salah satu
ZPT yang berperan dalam meningkatkan
tumbuh tanaman ialah Giberelin. Pemberian
konsentrasi giberelin yang tepat mampu
meningkatkan tinggi tanaman dan luas daun.
Giberelin juga dapat membantu perkecambahan
benih dan bersifat mengatur pertumbuhan aktif
tanaman (Mulyani et al., 2020).

Berdasarkan uraian diatas maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh pemberian pupuk eco farming dan
giberelin  serta dosis terbaik terhadap
pertumbuhan  bayam merah (Amaranthus
tricolor L.) pada sistem wall planter bag.

METODE

Penelitian  ini  dilaksanakan pada bulan
September 2023 s/d Oktober 2023 di JI. Suluh
No. 84 A Kel. Sidorejo Hilir, Kec. Medan
Tembung, Kota Medan, Provinsi Sumatera
Utara.  Analisis tanah  dilakukan  di
Laboratorium Fakultas Pertanian USU. Alat
yang digunakan yaitu timbangan digital,
penggaris, alat tulis, wall planter bag, kertas
label, botol sprayer, paku dan kamera.
Penelitian ~ ini  menggunakan  penelitian
eksperimen dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) Faktorial yang terdiri dari dua faktor
antara lain :

Faktor I: POC Eco Farming (E) dengan taraf:
Eo = Kontrol (Tanpa Perlakuan)

E:=8ml/

E> =16 ml/l

Es =24 ml/l

Faktor Il: ZPT Giberelin (G) dengan taraf:
Go = Kontrol (Tanpa Perlakuan)

G1=200 ppm

Gz =250 ppm
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Variable pengukuran meliputi analisis
kandungan tanah, tinggi tanaman, luas daun dan
berat basah tanaman. Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan uji Anova (Analysis
of variance). Jika perlakuan yang didapati
berpengaruh  sangat nyata maka akan
dilanjutkan dengan uji DMRT.

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa
tahapan yang diawali dari persiapan benih,

penanaman bibit, pemupukan, pemberian
giberelin, pengamatan tanaman, parameter
pengamatan dan analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Tanah (N, P, K)
Hasil analisis kandungan tanah sebelum

dan sesudah penelitian mengalami kenaikan dan
penurunan pada setiap unsur hara yang dapat

penyemaian benih, persiapan media tanam, dilihat pada tabel 3.1
Tabel 3.1 Analisis Kandungan Tanah (N, P, K)
Sampel Parameter
N-Total (%) P (%) K(%)
Tanah Awal 0,20 9,27 0,75
Tanah Akhir 0,18 7,22 0,90

Kandungan analisa tanah setelah
diaplikasikan pada tanaman dapat dilihat
bahwa unsur nitrogen, fosfor maupun kalium
memiliki kandungan yang tidak berbeda jauh
dengan kandungan analisa pada tanah awal
sebelumnya, tetapi hasil analisa kandungan
tanah akhir tersebut menunjukkan penurunan
pada unsur N dan P. Sedangkan unsur K
mengalami kenaikan.

Berdasakan tabel 3.1 kandungan N dan
P setelah penanaman menunjukkan nilai yang
rendah berdasarkan standarisasi sifat tanah.
Hal ini bisa terjadi jika pH larutan tanah asam
maka N dan P menjadi tidak tersedia bagi
tanaman (Syofiani et al., 2020). Berkurangnya
unsur N ini selain faktor dari air hujan juga
adanya digunakan oleh tanaman dan
mikroorganisme (Sandil et al., 2021). Pada
tanah masam, unsur hara P terfiksasi oleh
aluminium (Al) dan besi (Fe) sehingga
tanaman tidak lagi mengandung unsur hara
tersebut. Faktor lain yang mempengaruhi
hilangnya unsur hara yaitu tumbuhan lebih
banyak menyerap unsur hara tersebut daripada
tanah, sehingga kandungan hara pada tanah
menjadi menurun (Imanudin et al., 2020).

Berbeda dengan dua unsur lainnya, K

menunjukkan peningkatan setelah  diberi
perlakuan dan memiliki kandungan
berdasarkan  standarisasi  yang  tinggi.

Pemberian pupuk organik eco farming dan
giberelin mampu menghasilkan kandungan K
yang meningkat dalam tanah. Menurut
Wirayuda et al., (2023) kandungan K yang
tinggi akan cepat memenuhi kebutuhan
tanaman, karena unsur K bersifat mobilitas
tinggi dan dapat berpindah dari akar menuju ke
seluruh tananam. Kandungan K yang seimbang
dalam tanah membuat tanaman tahan terhadap
penyakit dan cepat mendorong pertumbuhan
akar.

Tinggi Tanaman

Berdasarkan uji ANOVA dapat
diketahui bahwa pupuk eco farming dan
giberelin berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman bayam merah pada umur 7, 14, dan
21 HST. Hasil rata-rata tinggi tanaman bayam
merah dapat dilihat pada Tabel 3.2.
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Table 1 Rataan tinggi tanaman bayam merah.

Perlakuan Waktu Pengamatan
7HST 14 HST 21 HST
E0GO 4,332 8,332 10,672
E0G1 5,67% 10,00° 13,33°
E0G2 7,00P°cd 11,00 14,67¢
E1GO 6,33 12,33b¢cd 16,00¢
E1G1 8,67 12,670cde 16,33¢%
E1G2 10,008 14,00 17,50¢f
E2G0 9,33¢f 14,83 19,339
E2G1 10,00¢f9" 15,679" 20,33"
E2G2 13,00/ 16,009" 21,33
E3G0 10,33 16,009" 21,671
E3G1 12,00/ 18,004 23,17¥
E3G2 15,33 22,33 26,33

Keterangan: Menurut uji lanjutan Duncan, angka pada baris dan kolom yang mengikuti huruf

yang sama tidak berpengaruh signifikan.

Pada tabel tersebut juga menjelaskan
bahwa pemberian kombinasi pupuk eco
farming dan giberelin memberikan hasil
berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi
tanaman. Rata - rata pertambahan tinggi
tanaman bayam merah paling tinggi pada
perlakuan konsentrasi eco farming 24 ml/l
dengan giberelin 250 ppm (E3G2). Hasil
tertinggi selanjutnya terlihat pada perlakuan
E3G1, E3G0, E2G2, E2G1, E2G0. Sedangkan
pada perlakuan terendah terdapat pada kontrol
atau tanpa perlakuan (EO0GO0). Dimana hasil
tersebut bisa dikatakan bahwa kombinasi
kedua  merupakan  perlakuan  dengan
kandungan unsur hara yang saling melengkapi.

Berdasarkan pernyataan Rini (2012)
pupuk organik cair banyak mengandung zat
organik yang mampu membantu memperbaiki
sifat fisik, kimia dan biologi tanah serta
menjamin kesuburan tanah. Ditambahkan
dalam pernyataan Permana dan Nurul (2019)
bahwa giberelin secara kualitatif dapat
merangsang dan mengubah pertumbuhan juga
perkembangan tanaman serta mempengaruhi
sifat genetik tanaman dan proses fisiologis.

Tinggi tanaman juga dipengaruhi oleh
banyaknya unsur hara dan pupuk yang ada di
dalam tanah, sehingga penerapan pupuk

pertanian organik dan giberelin mempunyai
pengaruh yang cukup besar dalam suatu
tanaman, maka tidak heran jika tanaman ini
langsung mendapatkan proses yang optimal
dalam pertumbuhan tinggi tanaman.

Luas Daun

Berdasarkan uji ANOVA yang telah
dilakukan dapat diketahui bahwa pemberian
pupuk eco farming dan giberelin berpengaruh
nyata terhadap luas daun bayam merah pada
umur 7, 14, dan 21 HST, yang dapat dilihat
pada Tabel 3.3.

Pemberian  kombinasi  pupuk eco
farming dan giberelin terdapat interaksi
terhadap luas daun bayam merah di semua
umur. Luas daun tertinggi pada perlakuan
pupuk eco farming 24 ml/l dan giberelin 250
ppm (E3G2). Diikuti perlakuan E3G1 dan
E3G0. Sedangkan  perlakuan  terkecil
menunjukkan pada tumbuhan vyang tidak
terdapat perlakuan atau kontrol (EOGO) yaitu.
Untuk perlakuan lainnya memiliki pengaruh
tidak berbeda nyata, maka perlakuan terbaik
pemberian pupuk eco farming dan giberelin
terhadap luas daun tanaman bayam merah
(Amaranthus tricolor L.) adalah perlakuan
E3G2.
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Table 2 Rataan luas daun bayam merah.

Perlakuan Waktu Pengamatan

7 HST 14 HST 21 HST
E0GO 5,282 8,322 10,672
EOG1 7,10° 9,64%® 11,27°
E0G2 8,090c 11,13k 12,60
E1GO 8,16°d 12,17bcde 13,59
E1G1 8,92¢de 11,87Pbcd 13,76¢%
E1G2 Q,27¢cdef 12,34bcdef 14,820t
E2G0 9,42¢defg 13,72¢cdefghi 15,80f9"
E2G1 9,48cdefgh 13,1 7cdefgn 15,56°
E2G2 9,94¢foni 15,15¢fni 15,91 %N
E3GO 10,02¢f9nii 16,08k 17,701
E3G1 13,95K 12,4619 18,821
E3G2 14,36' 15,88k 21,32k

Keterangan: Menurut uji lanjutan Duncan, angka pada baris dan kolom yang mengikuti huruf

yang sama tidak berpengaruh signifikan.

Hal ini diduga bayam merah
mengambil unsur hara pada pupuk eco farming
dan giberelin dengan tepat sehingga tanaman
bayam mendapat asupan unsur hara yang
cukup. Tidak hanya adanya pengaruh unsur
hara, faktor lingkungan, biotik dan abiotik juga
menjadi faktor yang mempengaruhi luas daun.
Cahaya matahari yang maksimal akan
memberikan pengaruh positif pada
pertumbuhan fisiologi tanaman, salah satunya
ialah luas daun. Dalam penelitian Rehatta et
al., (2023) menyatakan bahwa cahaya matahari
yang diterima oleh daun dalam jumlah besar
akan memberikan pembentukkan daun yang
lebih banyak. Oleh karena itu, cahaya matahari
mempunyai pengaruh besar dalam berbagai
proses fisiologis seperti fotosintesis untuk
membentuk karbohidrat.

Melanjutkan  pernyataan  tersebut
Setyanti et al, (2013) menyebutkan
Pertambahan luas daun dipengaruhi oleh daya
dan energi karbohidrat yang disimpan di

batang dalam bentuk tempat penyimpanan
makanan. Makanan yang disimpan di sebagai
cadangan itu diperoleh melalui proses
fotosintesis.  Semakin  sering  tumbuhan
berfotosintesis, semakin banyak pula energi
dan makanan yang dapat dihasilkannya.

Berat Basah

Hasil pengamatan terhadap berat basah
tanaman bayam merah pada pengamatan 21
HST  menunjukkan  bahwa  perlakuan
kombinasi antara pupuk eco farming dan
giberelin tidak berpengaruh nyata.

Berat basah suatu tanaman juga dapat
dipengaruhi oleh tinggi tanaman, jumlah daun,
luas daun, kandungan air dan unsur hara dalam
sel jaringan tanaman serta  mampu
mengakumulasi  hasil ~ fotosintesis  pada
tanaman, sehingga jumlah air dan unsur hara
mineral yang tersedia sangat besar untuk
menentukan pada tingkat dan besarnya bobot
basah tanaman rendah (Sabri, 2017).
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Table 3 Rataan berat basah bayam merah.

Perlakuan Waktu Pengamatan
21 HST
EO0GO 7,677
EOG1 10,672
E0G2 8,00%
E1GO 9,33%
E1G1 10,332
E1G2 8,67%
E2G0 10,002
E2G1 9,33%
E2G2 9,332
E3GO 10,672
E3G1 11,002
E3G2 11,67%

Keterangan: Menurut uji lanjutan Duncan, angka pada baris dan kolom yang mengikuti

huruf yang sama tidak berpengaruh signifikan

Menurut Pertiwi et al., (2014)
banyak faktor yang dapat mengakibatkan
pemberian giberelin tidak berpengaruh
yaitu, respon tanaman saat diberikan zat
pengatur tumbuh pada bagian tanaman
tergantung dengan cara
mengaplikasikannya, dosis, dan faktor
lingkungan.  Selain  itu, suhu dan
kelembaban udara yang kurang optimal
dapat mempengaruhi ketersediaan air yang
terkandung dalam sel — sel tanaman. Hal
ini juga dapat menjadi faktor yang
mempengaruhi berat basah suatu tanaman
(Agitaria et al., 2020).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
pemberian pupuk eco farming dan
giberelin mampu meningkatkan
pertumbuhan bayam merah (Putri, Eny, &
Sutarno, 2022) (Lizta, 2022) (Amaranthus
tricolor L.) terhadap tinggi tanaman dan
luas daun. Dosis yang efektif dengan
pemberian kombinasi pupuk eco farming
dan giberelin adalah dosis E3G2 (24 ml/I
eco farming dan 250 ppm giberelin). Bagi
peneliti  selanjutnya disarankan untuk
menambahkan beberapa parameter lain
untuk melihat pengaruh yang lebih spesifik

terhadap pertumbuhan tanaman.
Penggunaan sistem penanaman Yyang
berbeda untuk membandingkan hasil
pertumbuhan pada tanaman yang sama di
penelitian selanjutnya.
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